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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 05436/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i il o ‘¢ Qs Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
D Ra’ R Er
D Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L Za’ Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn Sl koma terbalik (di

atas)

¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw w We
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° Ha’ H Ha

¢ Hamzah | ... Apostrof

< Ya Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

iaia ditulis muta’aqqidin

TS ditulis ‘iddah
III. Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

in ditulis hibah

ZEPEN ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Aans ditulis ni’matullah
hdll 318 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima



(dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llala ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas’a
3. kasrah + yamati, ditulis i (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)

U d ditulis furud
V1. Vokal Rangkap:

1. fathah+ ya mati, ditulis ai
ST ditulis bainakum
2. fathah +wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

Vokal —vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof. VIL.
Qi) ditulis a’antum
Cae ditulis u’iddat



S ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
el ditulis al-syams

el ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
Uy Al 5 ditulis Zawi al-furud
daud) Jal ditulis ahl al-sunnah
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Segala puja-puji serta syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT
Tuhan semesta alam. Yang mana atas karunianya kita diberikan beribu-ribu
nikmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya yang menjadikan kita beriman kepada-
Nya. Tak lupa salawat serta salam yang selalu tercurah limpahkan kepada
jungjungan kita yakni habibana wa nabiyyana wa maulana Muhammad SAW.

Kepada keluarga, sahabat, tabi’in dan kita selaku umatnya. Amiin.

Al-Hamdulillah wa syukrulillah penulis telah menyelesaikan skripsi ini
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Namun, penulis sangat menyadari dalam
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna sehingga banyak sekali kekurangan,
baik itu disadari penulis maupun tidak. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
sifatnya membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan

skripsi ini.

Selain itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya skripsi ini
tidak lepas dari bantuan dan dorongan semangat serta kontribusi dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis hendak mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada:
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ABSTRAK

Tema konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad dalam khazanah
keilmuan Islam, pada dasarnya telah banyak dikaji oleh kalangan muhaddis dan
mufassir terutama dari kalangan Sunni. Sunni mengetengahkan adanya takwil atau
naskh terhadap hadis dan / atau ayat al-Qur’an yang menempatkan orang tua Nabi
Muhammad sebagai golongan yang tidak terselamatkan dari api neraka. Dalam
membangun salah satu argumen akan konsep keselamatan orang tua Nabi
Muhammad, kalangan Sunni juga menyatakan bahwa mereka mengutip dari
kalangan Syi‘ah Rafidah. Sementara di kalangan Syi‘ah Imamiyyah ISna
‘Asyariyyah sendiri, sebagai kelompok Syi‘ah yang sering dikaitkan dengan
kelompok Syi‘ah Rafidah, dengan prinsip al/-‘Ismah-nya telah menjadi satu
kelompok muslim yang sangat mengagungkan keluarga Nabi Muhammad justru
tidak banyak merespon tema ini. Untuk itu penting untuk mengkaji kembali konsep
keselamatan orang tua Nabi Muhammad di kalangan Syi‘ah Imamiyyah I$na
‘Asyariyyah.

Fokus penelitian ini mengenai konsep keselamatan orang tua Nabi
Muhammad yang diusung oleh kalangan Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah dalam
tafsir Majma‘ al-Bayan karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode analisis data deskriptif-analitis. Penelitian ini dibatasi pada
lima ayat yang oleh beberapa mufassir telah dikaitkan dengan konsep keselamatan
orang tua Nabi Muhammad yaitu QS al-Ahzab [33] : 33, QS al-Taubah [9]: 113, QS
al-An‘am [6] : 74 dan QS al-Syu‘ara’ [26]: 218-219.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, al-Tabrisi tidak pernah sekalipun
menyebutkan atau membahas secara langsung konsep keselamatan orang tua Nabi
Muhammad SAW, meskipun al-Tabrisi menyebutkan tentang sabda Nabi
Muhammad yang menyatakan bahwa seluruh moyang para nabi adalah bertauhid
kepada Allah SWT dan suci dari perzinahan, penyebutan pendapat ini oleh al-Tabrisi
hanya menjadi bagian dari perbedaan pendapat yang muncul di kalangan muslim
sematayang sedang dipaparkannya, bukan pada kesimpulan dan / ataupendapat yang
dipilih oleh al-Tabrisi. namun pengutipan al-Tabrisi atas sabda Nabi Muhammad
ini, di kalangan Sunni seperti al-Suyuti kemudian disimpulkan lebih jauh dengan
menyatakan bahwa ayat ini merupakan legitimasi akan keselamatan orang tua Nabi
Muhammad. Kedua, keterjagaan moyang Nabi Muhammad oleh al-Tabrisi tidak
sekalipun dinyatakan sebagai suatu kema‘suman. Ketiga, Majma“ al-Bayan karya
Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, cukup tepat untuk merepresentasikan
pandangan Syi‘ah Imamiyyah I$na Asyariyyah pada umumnya, karena meskipun al-
Tabrisi dalam beberapa hal berbeda pendapat dengan kalangan mufassir Syi‘ah Isna
Imamiyyah Asyariyyah, pembelaan al-Tabrisi atas kalangannya lebih dominan
tampak, selain itu dalam hal konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad
pendapat al-Tabrisi ini juga sama dengan kitab-kitab tafsir utama Syi‘ah Imamiyyah
ISna Asyariyyah yang lainnya. Wallahu A alam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad bukan merupakan
isu yang baru, ulama telah banyak berdebat tentang hal ini. Namun dewasa ini,
konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad menjadi topik yang banyak
dikaji kembali. Hal ini dapat dilihat pada saat keywords “orang tua Nabi
Muhammad” ditelusur dalam mesin pencari Google atau pun Youtube, maka
kita akan mendapati banyak data dan video yang ada berkaitan dengan “konsep
keselamatan orang tua Nabi Muhammad.”"

Konsep keselamatan atas orang tua Nabi Muhammad secara umum
berada dalam lingkup pembahasan konsep keselamatan orang-orang yang
hidup di masa fatrah (ahlul fatrah). Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa

keselamatan dari ahlul fatrah akan ditangguhkan hingga hari kiamat,” namun

! Terlepas dari sentimen terhadap ideologi Wahabi, Peneliti mendapati pada satu titik
kulminasi tertentu, sebagian dari mereka yang meyakini keberadaan orang tua Nabi Muhammad di
neraka pun, tetap mengharapkan keselamatan atas orang tua Nabi Muhammad. Terkait dengan
penelusuran yang dilakukan peneliti pada Google atau pun Youtube dilakukan beberapa kali dalam
rentan antara tanggal 1 Januari 2017-1 Februari 2017.

2 Pada hari kiamat Allah akan menguji ahlul fatrah dalam menaati perintah Allah, mereka
diperintahkan untuk masuk ke dalam api neraka, jika ia menaatinya maka Allah akan
menyelamatkannya. Lihat ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad
bin Hanbal, Juz 26, (Beirut: Mausu‘ah al-Risalah, 2001), hlm. 228.



ketentuan ini tidak berlaku umum, melainkan terbatas pada mereka yang tidak
mendapati ajaran nabi terdahulu.’

Berkaitan dengan keterbatasan tersebut, muncul perdebatan yang
terkonsentrasi pada dua hal mendasar sebelum memasuki perdebatan atas
konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad. Pertama, tentang ada atau
tidaknya ajaran rasu/terdahulu yang otentik dan sampai kepada orang tua Nabi
Muhammad.* Kedua, tentang rasu/ mana yang ajarannya harus diikuti oleh

orang tua Nabi Muhammad.’

3 Menurut Ahmad al-Banna, ketentuan atas orang yang hidup di masa fatrah tersebut tidak
dapat diberlakukan kepada keseluruhan manusia yang hidup di masa Jahiliah, tetapi tertentu pada
orang-orang yang tidak sampai kepadanya dakwah nabi, adapun yang telah sampai kepada mereka
dakwah dari salah seorang nabi-nabi terdahulu, namun mereka tetap dalam kekafirannya maka
mereka akan di neraka.” Lihat Ahmad bin ‘Abdurahman bin Muhammad al-Banna, A/-Fath al-
Rabbani Ii Tartib Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani wa ma‘ahu Bulugh al-Amani
min Asrar al-Fath al-Rabbani, juz 8, (Beirut: Dar al-lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 2009), hlm. 166.

4 Sebagian literatur mengidentikkan masa fatrah dengan masa yang di dalamnya telah
hilang suatu ajaran yang otentik dari nabi terdahulu, misalnya yang disampaikan Zamakhsyari
“Terutusnya rasul di masa fatrah karena masa itu telah terhapus bekas dari wahyu.” Lihat Abu al-
Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari, A/-Kasysyaft ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Agawil fi Wujuh al-Ta’wil, juz 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H), hlm.618. Namun
demikian, peneliti mendapati beberapa ayat al-Qur’an dalam tema yang sama, tetapi dikalangan
mufassir menimbulkan penafsiran yang berbeda. Pada satu sisi al-Qu’ran telah secara tegas
menunjukkan masih adanya ajaran Yahudi dan Nasrani yang otentik hingga terutusnya Muhammad,
hal ini dibuktikan dengan pembenaran al-Qur’an atas (bagian) kitab terdahulu (Taurat dan Injil),
bahkan terkait informasi-informasi yang sensitif yang menjadi aspek ritus ber-ibadah, aqidah, dan
informasi akan datangnya Nabi Muhammad (QS al-Baqgarah [2]: 101, 146, QS al-A’raf [7]: 157, QS
as-Saf [61]: 6.) namun, beberapa ayat lain menunjukkan telah terjadinya perubahan atas isi dan /
atau penyembuyian isi kitab terdahulu.( QS al-Baqarah [2]: 27 dan 79, QS al-Nisa’ [4]: 46, QS al-
Mai’dah [5]: 13, QS al-An‘am [6]: 91, QS Ali ‘Imran [3]: 187,). Hal seperti ini juga dijumpai dalam
hadis nabi. Lihat Al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jami‘ al-Sahih: Sahih Muslim,
Juz 2, (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), him. 812-813 hadis No. 1700 tentang hukumam rajam bagi
Yahudi yang berzina, dalam hadis ini Nabi Muhammad meminta ulama Yahudi untuk melihat
kembali kepada kitab Taurat tentang hukuman atas orang yang berzina, hal ini terjadi karena orang-
orang Yahudi menolak hukuman Rajam dan menggantinya dengan hukuman lain, hasilnya Ulama
Yahudi tersebut mengakui bahwa Taurat mensyariatkan Rajam, hadis ini mengisyaratkan akan
masih adanya ajaran atau kitab yang otentik dari nabi terdahulu. Lihat juga Ahmad bin Syu‘aib bin
‘Ali al-Nasa'l, Sunan Nasa’i al-Kubra, Juz 8, (Aleppo: Maktabah al-Matbu‘ah al-Islamiyyah, 1986),
hlm. 231, hadis No. 5400 tentang perubahan kitab Taurat dan Injil yang dilakukan raja-raja pasca
wafatnya Nabi Isa bin Maryam As.

> Dalam hadisnya Nabi Muhammad menyatakan bahwa nabi-nabi terdahulu hanya diutus
pada kaumnya. Lihat Muhammad bin Isma‘il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju‘fi, A/-Jami‘ al-Sahih



Meskipun tidak terjadi kesepakatan atas agama apa yang dianut oleh
orang tua Nabi, mayoritas ulama sepakat akan ketiadaan orang tua Nabi
Muhammad sebagai penganut ajaran Yahudi atau Nasrani yang pada saat itu

cukup berkembang di Jazirah Arab.® Selain itu beberapa hadis dan beberapa

al-Mukhtasar: Sahih Bukhari, Juz 1, (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), hlm.74. Nabi dan rasul terakhir
yang diutus sebelum Muhammad adalah ‘Isa yang diutus pada kaum Bani Isra’il (QS al-Saf [61]: 6)
di Palestina, sedangkan nabi dan rasu/ yang diutus terakhir di Makkah sebelum Muhammad adalah
Isma‘il (QS Maryam [19]: 54-55) yang diutus pada kaum ‘ Amaliq dan kabilah Yaman, serta Syu‘aib
(QS al-Syu‘ara’ [26]: 177-178) sebagai nabi dan rasu/ terakhir sebelum Muhammad yang diutus di
Madyan (daerah dekat Laut Merah, termasuk Jazirah Arab) pada Ashabu al-Aikah, Lihat Sami bin
‘Abdullah al-Maghlus, Atlas Tarikh al-Anbiya’ wa al-rusul, (Riyad: Maktabah al-‘ Abaikan, 1426
H), hlm.51-57. Interval fatrah sebelum Muhammad terutus, adalah dimulai dari diangkatnya Isa,
Lihat Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, Majma“ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an, juz 3, hlm.
253. Zamakhsyari, A/-Kasysyaf.., juz 1, hlm.618. Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, juz 11,
(Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1420 H), hlm.330. Terkait dengan fakta ini terdapat dua
kemungkinan kompromi. Pertama, keterutusan seorang rasul adalah universal, tidak bersifat
eksklusif, dengan konsekuensi semua orang yang hidup setelah diutusnya ‘Isa dan mengetahui akan
ajaran tersebut, maka wajib mengikutinya. Kedua, keterutusan ‘Isa adalah eksklusif pada Bani
Isra’il, maka tidak ada keharusan bagi selain Bani Isra’il untuk mengikuti ‘Isa, interval fatrah untuk
penduduk Makkah pun demikian, tidak seharusnya diukur dari diangkatnya ‘Isa. Peneliti menilai
bahwa kompromi pertama merupakan pendapat yang banyak disampaikan oleh ulama-ulama
muslim.

6 Zamakhsyari mengatakan bahwa kedua orang tua dan paman Nabi Muhammad mati
dalam keadaan syirik, Lihat Zamakhsyari, A/-Kasysyaf..., juz 2, hlm. 314-315. Sebagian ulama lain
tidak menyinggung tentang apa agama orang tua Nabi Muhammad. Nabi Muhammad menegaskan
dalam sabdanya akan ketiadaan nabi lain antara Nabi ‘Isa dengan dirinya, Lihat al-Bukhari, Sahih
Bukhari, Juz 3, hlm. 1270. al-Hajjaj bin Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, Him. 1110. Namun dalam
kesempatan yang lain Nabi Muhammad menyebut Khalid bin Sinan al-‘Abbassi sebagai nabi dari
kalangan Arab yang hidup di masa antara ‘Isa dengan dirinya, Lihat Abu Bakar ‘Abdullah bin
Muhammad bin Abi Syaibah, A/-Musannafli 1bn Abi Syaibah, (Jeddah: Dar al-Qiblat [i al-Saqafah
al-Islamiyyah, 2006), Juz 11, him.293. Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abdulkhaliq al-Bazzar,
Musnad al-Bazzar, Juz 17, (Damasyqus: Mua’sasah ‘Ulum al-Qur’an, 1988), hlm.343-344. Bahkan
di kalangan mufassir sendiri berkembang pendapat akan terutusnya empat orang nabi, tiga orang
nabi, 3 orang rasul, atau bahkan empat orang rasu/, yang hidup di antara diangkatnya ‘Isa sampai
terutusnya Muhammad. Lihat Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ..., Juz 1, hlm. 619. al-Tabrisi, Majma"“...,
Juz 3, hlm. 253. al-Razi, Mafatih..., juz 11, him.330. al-Tabrisi mengutip pendapat Syu‘bah nama
ke-tiga orang rasul tersebut adalah Syam‘un, Yuhana, Baulus / Paulus (uds). Lihat al-Tabrisi,
Majma“..., Juz 8, hlm 201. Ahlul Kitab dari Yahudi memiliki pengaruh dan jumlah yang cukup
dominan di Madinah dan Khaibar, sedangkan kalangan ah/u/ Kitab dari Nasrani memiliki hal yang
demikian di Najran, Di Makkah sendiri kedua komunitas agama ini sudah masuk, meskipun
mayoritas tidak tertarik pada kedua agama ini.” Lihat M. Galib M., Ahl al-Kitab Makna dan
Cakupannya, (Jakarta: Paramadina, 1998), hlm.4. Dalam satu kesempatan, selain menyebutkan
Yahudi dan Nasrani (ah/ kitab), al-Qur’an juga menyebutkan orang-orang Sabi‘un, yang apabila
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala
dari Tuhan-Nya (QS al-Baqarah [2]: 62)—Zohir ayat menunjukkan bahwa persyaratan dalam ayat
tersebut—melepaskan orang-orang Sabi‘un dari keharusan untuk masuk ke dalam agama tertentu
baik Yahudi maupun Nasrani, ataupun Islam yang pada saat itu masih dalam proses pewahyuan.



ayat al-Qur’an yang dinilai telah secara eksklusif terkait dengan keselamatan
atas orang tua Nabi Muhammad pun di kalangan mufassir ditafsirkan berbeda,’
karena beberapa hal ini lah pembahasan akan konsep keselamatan orang tua
Nabi Muhammad berkutat pada argumentasi yang lebih kompleks daripada
konsep keselamatan atas ahlul fatrah pada umumnya.

Penafsiran-penafsiran yang saling berbeda tersebut mengakibatkan
terfragmentasinya para ulama pada kelompok yang meyakini adanya
keselamatan atas orang tua Nabi Muhammad dan kelompok yang menolaknya.
Meskipun bukan alasan satu-satunya, penafsiran-penafsiran yang saling
berbeda tersebut ini turut menentukan preferensi ulama yang tidak terlepas dari
background keilmuan dan afiliasi madzhab tertentu dari ulama-ulama tersebut.

Sebagian kelompok muslim, berpandangan akan adanya privilege atas

keselamatan orang tua dan / atau keluarga Nabi Muhammad, di antaranya

Lihat Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 1, (Kairo: Mustafa
al-Babi al-Halabi, 1954), him. 320, “Tabari menyatakan Sabi‘un adalah orang-orang yang membaca
kitab suci Zabur, ada juga yang mengatakan Sabi‘un sebagai orang-orang tidak beragama”. Lihat
Husain Haikal, Sejarah Hidup Nabi Muhammad, terj. Ali Audah, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2014),
hlm. 71. Ali Audah menambahan keterangan pada terjemahannya atas karya Husain Haikal ini,
menurut Ali Audah “orang-orang Sabi‘un adalah orang-orang yang mengikuti sekte dari Yahudi
dan Nasrani yang berpegang teguh pada taurat dan Injil yang masih otentik.”

" Terdapat hadis Nabi Muhammad yang menyatakan bahwa orang tua Nabi Muhammad di
Neraka (tidak diberi keselamatan), Lihat al-Hajjaj bin Muslim, Sahih Muslim, juz 1, him. 132, hadis
No. 521, lihat juga Juz 3, hlm. 65, hadis No. 2304 yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
memohonkan ampunan bagi ibunya, namun Allah tidak memperkenankannya. Hadis lain
menyatakan orang tua Nabi Muhammad diselamatkan, hal ini Allah telah mengabulkan doa Nabi
Muhammad untuk menghidupkan kembali kedua orang tua Nabi, dan sebelum Allah
mewafatkannya kembali kedua orang tua Nabi telah beriman dengan apa yang dibawa nabi. Lihat
Jamaluddin bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, al-Maudu‘at, juz 1, (Madinah: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1966), hlm. 283. Ayat al-Qur’an yang menegur Nabi Muhammad untuk tidak
memohonkan ampunan bagi orang-orang musyrik (QS al-Taubah [9]: 113), dan di sisi lain terdapat
ayat al-Qur’an yang melarang menyakiti Nabi Muhammad termasuk menyatakan orang tua Nabi
masuk neraka (QS al-Ahzab [33]: 57).



datang dari kalangan Sunni. Sunni mengetengahkan adanya takwil atau Naskh
terhadap hadis dan/atau ayat al-Qur’an yang menempatkan orang tua Nabi
Muhammad sebagai golongan yang tidak terselamatkan.® Adapun Syi‘ah
Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah, ° dengan prinsip al-‘Ismah-nya,'® telah
berkembang menjadi satu kelompok muslim yang sangat mengagungkan

keluarga Nabi Muhammad.'!

8 Imam Nawawi mentakwilkan hadis tentang Nabi Muhammad yang mengatakan
“Sesungguhnya orang tuamu dan orang tuaku di neraka” adalah sebagai wujud toleransi dan empati
Nabi Muhammad atas musibah yang menimpa seorang laki-laki yang bertanya pada Nabi. Lihat
Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, a/-Minhaj Syarh Sahilh Muslim bin al-Hajjaj, juz 3,
(Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi, 2010), hlm. 79. Sedangkan Imam Suyuti menilai bahwa hadis
yang berkaitan dengan Nabi Muhammad berziarah ke makam ibunya, dan memohonkan ampun
kepada Allah, tetapi Allah tidak memperkenankannya, hadis tersebut adalah telah di hapuskan oleh
hadis yang menyatakan bahwa Allah telah menghidupkan kembali ibu nabi, sehingga beriman
kepadanya. Lihat Jalaluddin al-Suyuti, A/-Dibaj ‘ala Sahih Muslim bin al-Hajjaj, juz 3, (Riyadl:
Dar Ibn Affan, 1996), him.47.

® Terdapat beberapa prinsip pokok yang menjadi dasar dari pembinaan Madzhab Syi‘ah
Imamiyyah I$na ‘Asyariyyah seperti al-tauhid, al-‘ad/, al-nubuwwah, al-imamah, dan beberapa
prinsip lain yang meskipun bukan prinsip pokok tetapi tetap menjadi ciri khas Syi‘ah ISna
‘Asyariyyah seperti al-‘ismah, al-taqiyyah, al-mahdiyah, dan al-raj‘ah. Mahmud Basuni Faudah,
Tafsir-Tafsir Al-Quran Perkenalan Dengan Metodelogi Tafsir, terj. H.M. Mochtar Zoeni dan Abdul
Qodir Hamid, (Bandung: Pustaka, 1987), hlm. 125. Selanjutnya Syi‘ah Imamiyyah I$na ‘ Asyariyyah
akan disebut Syi‘ah Isna ‘Asyariyyah.

10 Jamaluddin Migdad bin ‘Abdullah al-Suyuri dalam kitabnya /rsyad al-Talibin ila Nahj
al-Mustarsyidin menjelaskan bahwa makna dari ‘fsmah adalah “Suatu istilah untuk menyebut
kemurahan yang dianugerahkan Allah kepada seorang mukallaf, sehingga dengan adanya
kema‘suman ini maka tidak ada motifasi bagi seorang mukallaf untuk meninggalkan ketaatan atau
mengerjakan maksiat, meskipun ia mampu melakukan hal tersebut. Anugerah ini dihasilkan seiring
dengan munculnya malakah (penguasaan sempurna) bagi mukallaf tersebut yang mencegahnya
untuk tidak berbuat maksiat. Di samping itu, ia mengetahui balasan ketaatan dan hukuman maksiat
serta takut terhadap hukuman karena melakukan meninggalkan yang utama atau perbuatan yang
dilupakan.” Lihat Jamaluddin Migdad bin ‘Abdullah al-Suyuri Irsyad al-Talibin ila Nahj al-
Mustarsyidin, (Qum: Maktabah Ayatullah al-‘Azmi al-Mar‘asyi al-Najafi, 1984), him. 301-302.

1 Menurut al-Tabrisi mengutip pendapat Ibn ¢ Abbas “ah/ul bait Nabi telah disucikan dari
perbuatan syaitan.”Lihat al-Tabrisi Majma®“...,Juz 8, hlm. 118. Menurut Jawad Mughniyyah salah
seorang tokoh Syi‘ah Imamiyyah I$na ‘Asyariyyah yang hidup di era perkembangan tafsir modern-
kontemporer dengan mengutip pendapat Ibn ‘Arabi “ahlul bait Nabi Muhammad telah disucikan
dari dosa, karena kata“_.~ )" (dalam QS al-Ahzab [33]: 33) adalah bermakna “kotoran”.. .dan tidak
ada sesuatu yang lebih kotor dari dosa, maka dapat dipastikan bahwa ahlul bait itu dalam kondisi

yang dibersihkan dan disucikan.” Lihat Muhammad Jawad Mugniyyah, al-Tafsir al-Kasif, Juz 1,
(Beirut; Dar al-Anwar, 2015), hIm.88.



Majma“ al-Bayan i TafSir al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-
Hasan al-Tabrisi adalah salah satu kitab tafsir terbaik dari kalangan Syi‘ah
Imamiyyah Isna ‘ Asyariyyah. Kitab ini muncul pada periode pertengahan yang
dinilai sebagai periode keemasan perkembangan tafSir. Dalam penafsirannya,
al-Tabrisi tentu akan membawa karakteristik Syi‘ah-nya. Sebagai salah satu
kitab tafsir terbaik Majma* al-Bayan akan menjadi referensi dan representasi
atas pandangan Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah.!?

Dari pemaparan di atas, setidaknya terdapat beberapa alasan akademis
terkait tema ini yang menjadikan penelitian ini urgent dan relevan untuk
kembali dilakukan kajian. Pertama, adanya berbagai perbedaan pendapat
terkait konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad. Kedua, pembahasan
konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad dalam kitab-kitab tafsir belum
dibahas secara sistematis dan cenderung tercecer dalam penafsiran beberapa
ayat. Ketiga, perlunya penelitian atas prinsip a/-‘Ilsmah dari kalangan Syi‘ah
Imamiyyah I$na ‘Asyariyyah, terutama pada saat dihadapkan dengan polemik

konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad.

12 Terkait dengan Majma*“ al-Bayan sebagai salah satu kitab tafsir terbaik dari kalangan
Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah, lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-TafSir al-Mufassirun,
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2010), Muhammad ‘Al Ayazi, A/-Mufassirun Hayatuhum Wa
Manhajuhum, (Teheran: Wizarah al-Saqafah al-Irsyad al-Islami, 1212 H), Mahmud Basuni Faudah,
Tafsir-Tafsir AlI-Quran Perkenalan Dengan Metodelogi Tafsir, tetrj. H.M. Mochtar Zoeni dan Abdul
Qodir Hamid, (Bandung: Pustaka, 1987). Terkait dengan periode perkembangan tafsir, lihat Abdul
Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran, (Yogyakarta: Adabpress, 2014). Terkait dengan
periode keemasan perkembangan tafsir, lihat Mahmud Basuni Faudah, 7afsir.., Him. 116. Pada
periode ini juga muncul kitab-kitab tafsir yang masyhur dari kalangan Sunni dan Mu ‘tazilah, seperti
Al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya Zamakhsyari,
Maftatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Razi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, ada satu poin penting yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad dalam
Majma°‘ al-Bayan {1 TafSir al-Qur’an?
2. Bagaimana karakteristik Syi‘ah Imamiyyah ISna ‘Asyariyyah yang
tampak dalam penafsiran Majma‘ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an terkait

polemik konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dihasilkan dari penelitian ini sekurang-
kurangnya adalah sebagai berikut:

A. Mengetahui keselamatan orang tua Nabi Muhammad dalam tafsir
Majma“ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-
Hasan al-Tabrisi.

B. Mengetahui karakteristik Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah yang
tampak dalam penafsiran Majma* al-Bayan fi TafSir al-Qur’an terkait
polemik konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara umum memberikan pengetahuan atas keselamatan orang tua

Nabi Muhammad dalam Majma“ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya

Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi.



2. Memberikan pengetahuan atas keselamatan orang tua Nabi Muhammad
yang berkembang di kalangan Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah.

3. Memberikan pengetahuan atas konsistensi Syi‘ah Imamiyyah ISna
‘Asyariyyah terhadap prinsip-prinsip pokok mereka dalam pembinaan

madzhabnya di tengah kontestasi pemikiran.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad
sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru. Pembahasan ini telah disinggung
dalam kitab-kitab klasik maupun kontemporer, namun tidak ada yang secara
konsen memberikan ruang yang luas akan kajian terhadap tema ini secara utuh.
Uraian mengenai konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad
yang hidup yang dijumpai dalam kitab-kitab tafSir pun demikian, ditemukan
secara parsial dan tersebar dalam tafsiran beberapa ayat. Adapun telaah pustaka
dalam penelitian ini terbagi menjadi dalam dua bagian, yaitu kajian seputar
konsep keselamatan di masa fatrah secara umum dan secara spesifik pada
konsep keselamatan tethadap orang tua Nabi Muhammad dan kajian seputar
kitab tafsir.
1. Kajian seputar konsep keselamatan di masa fatrah dan konsep keselamatan
orang tua Nabi Muhammad.
Kajian seputar konsep keselamatan di masa fatrah dan konsep
keselamatan terhadap orang tua Nabi Muhammad telah banyak

berkembang. Namun belum ada yang secara spesifik dan fokus hanya pada



tema ini. Meskipun demikian terdapat beberapa penelitian yang telah
menyinggung konsep keselamatan di masa fatrah dan konsep keselamatan
tethadap orang tua Nabi Muhammad sebagai obyek pembahasannya, di
antaranya penelitian Muhammad Hassan Kholil yang dalam kajiannya
memasukkan tema salvation dari Ghazali dan Ibn Arabi terhadap orang-
orang yang belum terutus padanya seorang rasul. Dalam hal ini ahlul fatrah
menjadi salah satu yang disorot, dalam penelitian ini Muhammad Hassan
Kholil mengungkapkan akan pandangan Ghazali yang memastikan adanya
kepastian akan keselamatan bagi ahlul fatrah, sedangkan Ibn Arabi
berpandangan bahwa tidak ada kepastian atas keselamatan ahlul fatrah.'?

Kumpulan fatwa Syaikh Salih bin Fauzan al-Fauzan yang
dikumpulkan oleh ‘Abdul karim bin Salih al-Muqrin dan Hammud bin
‘Abdullah al-Matar, salah satu fatwanya membahas tentang ahlul fatrah.
Dalam fatwanya Syaikh Salih bin Fauzan al-Fauzan memperluas batasan
masa fatrah.*

Buku karya Sa’dullah Affandi, Menyoal Status Agama-Agama Pra-
Islam: Kajian Tafsir al-Qur'an atas Keabsahan Agama Yahudi dan Nasrani
Setelah Kedatangan Islam, dalam karya ini Sa’dullah Affandi memang
tidak secara langsung mengkaji akan keselamatan dari ahlul fatrah atau

khususnya orang tua Nabi Muhammad. Namun terdapat aspek penting

13 Muhammad Hassan Kholil, Islam dan Keselamatan Pemeluk Agama Lain, terj. Chandra
Utama, (Bandung: Mizan, 2016), him. 102-107.

14 < Abdulkarim bin Salih al-Mugrin dan Hammud bin ¢ Abdullah al-Matar, Majmu’ Fatawa
. Fadilah al-Syaikh Salih bin Fauzan al-Fauzan, (Riyad: Dar Ibn Huzaimah, 1424 H).
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dalam kesimpulan buku Sa’dullah Affandi yang menyatakan bahwa
“Agama yang dibawa Nabi Muhammad tidak menghapus agama-agama
terdahulu, pandangan penghapusan Agama terdahulu justru akan
bertentangan dengan realitas kontinuitas wahyu yang turun kepada
Muhammad sebagai kelanjutan ajaran nabi terdahulu, substansi wahyu yang
turun pada Muhammad adalah untuk membenarkan, melanjutkan serta
menjaga keberlanjutan kitab-kitab terdahulu, dengan demikian maka tidak
ada keharusan untuk mengikuti apa yang dibawa Muhammad dan al-
Qur’annya, karena semua agama yang dibawa setiap nabi sejak Nabi Adam
adalah sama, yaitu agama yang membawa keselamatan yang mengajarkan
kepasrahan kepada Tuhan, sedangkan ajaran-ajarannya akan bersifat
dinamis, terlepas dari agama tersebut akan teridentifikasi dalam nama
Yahudi, Nasrani, Islam dIl.” ' Maka keselamatan orang tua Nabi
Muhammad pun demikian, tidak lah dapat diukur dengan realitas orang tua
Nabi Muhammad yang tidak menganut ajaran Y ahudi atau Nasrani semata.

Jalaluddin al-Suyuti dalam kitabnya a/-Hawi /i al-Fatawa pada bab
Masaliku al-Hunata {7 Walidayi al-Mustafa telah secara khusus membahas
tentang keselamatan orang tua Nabi Muhammad, di dalamnya juga
dipaparkan beberapa perbedaan pendapat yang muncul, kajian-kajian atas

sanad dan matan hadis yang berkembang, dan bagaimana hal-hal tersebut

15 Sa’dullah Affandi, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam: Kajian Tafsir al-Qur’an

atas Keabsahan Agama Yahudi dan Nasrani Setelah Kedatangan Islam (Bandung: Mizan, 2015).

21.
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direspon oleh kalangan Sunni.'® Karya ini Suyuti ini akan peneliti gunakan
sebagai salah satu pembanding atas pandangan Syi‘ah.
2. Kajian Seputar Kitab Tafsir

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap kitab
Majma°“ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabrisi, sebagai obyek materialnya, diantaranya skripsi Rifki Noviandi
berjudul Tagiyah Perspektif Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah (Telaah
Pemikiran al-Tabrisi Dalam Kitab Majma‘ Al-Bayan Fi Tafsir AlI-Qur’an),
hasil penelitian ini “tidak diperbolehkan bagi orang-orang beriman untuk
memilih orang-orang kafir sebagai kawan ataupelindung Orang-orang kafir
disini adalah Yahudi dan Nasrani, Taqiyah diperbolehkan di dalam agama
ketika berada pada kondisi takut akan keselamatan diri atau keadaan
darurat.” 17

Thesis dari Ahmad Naufal berjudul Bahrain Dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif terhadap kitab Faid al-Rabbani fi Tafsir wa al-Hadith
karya Syeikh Ahmad al-Tijani dan kitab Majma*“ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an karya Syeikh Abi Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarsi tentang Q.S.

al-Rahman 19-20), kesimpulan dari penelitian ini adalah “Menurut Syeikh

16 Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuti, a/-Hawi Ii al-Fatawa fi al-Figh wa
‘Ulum al-Tafsir wa al-Hadis wa al-Usul wa al-Nahw wa al-I‘rab wa Sa’ir al-Funun, juz 2, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), hlm. 191.

17 Rifki Noviandi, “Tagiyah Perspektif Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah (Telaah
Pemikiran al-Tabrisi dalam Kitab Majma‘ Al-Bayan Fi TafSir Al-Qur’an). Skripsi Program Studi
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2006, hlm. ix.
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al-Tijani kata bahrain berarti dua dimensi yaitu dimensi w/uhiyah dan
dimensi khaligah, sedangkan kata barzah adalah Nabi Muhammad saw.
Menurut Syeikh al-Tabrisi kata bahrain adalah Sayyidina ‘ Ali dan Sayyidah
Fatimah ra. Sedangkan kata barzah adalah Nabi Muhammad saw. Terdapat
persamaan antara al-Tijani dan al-Tabrisi yaitu dilihat segi sumber
penafsirannya, maka termasuk tafsir bi al-Iqtirani / Isyari dan dari cara
penjelasannya, maka termasuk bayani. Sedangkan perbedaannya dapat
dilihat dari: 1. Keluasan penjelasannya, maka penafsiran al-Tijani termasuk
Iljmali, dan al-Tabrisi termasuk tafsili / itnabi, 2. Dilihat dari sasaran dan
tertib ayat yang ditafsirkan, maka penafsiran al-Tijani termasuk maudu ‘7
dan al-Tabrisi termasuk tahl/ili, 3. Dilihat dari corak penafsiran, maka al-
Tijani termasuk suf7 dan al-Tabrisi termasuk 7’tigadi.”'8

Dengan demikian, dari berbagai penelitian baik yang membahas
tentang konsep keselamatan di masa fatrah maupun konsep keselamatan
orang tua Nabi Muhammad sebagai salah satu obyek kajiannya dan kitab
Majma*“ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an sebagai obyek materialnya, belum
terdapat kajian yang secara spesifik mengkaji keselamatan orang tua Nabi
Muhammad di dalam kitab Majma“ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. Oleh

karena itu, penelitian ini akan secara spesifik mengkaji hal tersebut.

18 Ahmad Naufal, “Bahrain Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif terhadap kitab Faid al-
Rabbani fi Tafsir wa al-Hadis karya Syeikh Ahmad al-Tijani dan kitab Majma“ al-Bayan i TafSir
al-Qur’an karya Syeikh Abi Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarsi tentang Q.S. al-Rahman 19-20)”
Tesis Program Studi Tafsir, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, hlm. ix.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang akan digunakan adalah merupakan penelitian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang menggunakan dasar data-
data pustaka berupa buku, jurnal, skripsi, dll. dengan sifat penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengacu dan bersumber pada
telaah dan eksplorasi sumber-sumber pustaka terkait tema penelitian.

Terkait dengan sumber data dalam penelitian ini akan terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, adapun
yang termasuk di dalam sumber data primer adalah tafsir Majma‘ al-Bayan
fi Tafsir al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi.
Sedangkan yang termasuk sumber data sekunder adalah kitab-kitab yang
berkembang pada kalangan Syi‘ah Isna ‘Asyariyyah, karya-karya al-
Tabrisi, serta kitab tafsir dari madzhab lain yang muncul tidak jauh dari
masa kemunculan Majma‘ Al-Bayan".

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian
ini adalah menggunakan metode dokumentasi, yakni peneliti
mengumpulkan segala bentuk data-data literatur serta mengambil dan
mencari sumber dengan membaca, memahami bahan-bahan tertulis baik

dari buku-buku, skripsi, jurnal dan karya-karya lainnya yang membahas

19 Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil dua kitab sebagai pembanding, yaitu A/-
Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya Zamakhsyari,
Maftatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Razi.
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tentang keselamatan atas orang tua Nabi Muhammad dan tafsir Majma“ al-
Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data
adalah: Pertama, menghimpun dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang
berkaitan dengan keselamatan di masa fatrah dan khususnya terhadap orang
tua Nabi Muhammad. Kedua, menghimpun tafSir dari kitab Majma“ al-
Bayan i Tafsir al-Qur’an atas ayat-ayat tersebut. Ketiga,
mengklasifikasikan tafsir tersebut untuk menjawab problem akademik yang
ada. Keempat, analisis terhadap tafsiran tersebut.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analitis. Dalam hal ini akan terlebih dahulu
dideskripsikan penafsiran-penafsiran atas ayat-ayat yang telah ditentukan,
setelah itu akan dilakukan analisis dengan mengklasifikasikan tafsiran-

tafsiran tersebut untuk menjawab beberapa problem akademik yang ada.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan agar pembahasan dalam penelitian
ini terarah, dapat dipahami dengan mudah, serta dapat merepresentasikan
gambaran penelitian ini secara umum. Adapun sistematika pembahasan
penelitian ini adalah:
Bab pertama merupakan pendahuluan, pada bab ini dijelaskan tentang

signifikansi penelitian ini, bab ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian
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yang mengungkap seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk
dijadikan sebuah penelitian. Selanjutnya menentukan rumusan masalah yang
hendak dikaji dengan menggunakan sebuah pertanyaan yang menjadi tolak
ukur penelitian selanjutnya. Kemudian dilanjutkan dengan membahas tujuan
dan kegunaan dari penelitian ini, telaah pustaka, dan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, bab ini kemudian ditutup dengan sistematika
pembahasan yang menjelaskan gambaran umum isi penelitian ini.

Bab kedua akan memaparkan tentang konsep keselamatan serta terkait
konsep ahlul bait.

Bab ketiga, akan memaparkan tentang tafSir Majma‘ al-Bayan fi TafSir
al-Qur’an karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, termasuk di
dalamnya pengenalan akan pengarang kitab, konteks yang melingkupi al-
Tabrisi dan Majma* al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an.

Bab keempat berisikan konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad
dalam Majma‘ al-Bayan fi TafSir al-Qur’ankarya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabrisi beserta analisisnya.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian
ini, bab ini berisi kesimpulan akhir dari seluruh penjelasan dan menjawab dari
rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan saran

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap tafsir Majma* al-
Bayan karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, dengan menggunakan
metode penelitian pustaka (library research) dan dengan menggunakan metode
analisis data deskriptif-analitis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. Terutama
dalam menjawab rumusan masalah. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai
berikut:

Pertama, konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad SAW dalam
Majma“ al-Bayan {i Tafsir al-Qur’an berdasarkan ayat QS al-Ahzab [33] : 33, QS
al-Taubah [9] : 113, QS al-An‘am [6] : 74 dan QS al-Syu‘ara’ [26] : 218-219, al-
Tabrisi tidak pernah sekalipun menyebutkan atau membahas secara langsung
konsep keselamatan orang tua Nabi Muhammad, meskipun pada saat menafsirkan
ketiga ayat terakhir ini al-Tabrisi menyebutkan tentang sabda Nabi Muhammad
yang menyatakan bahwa seluruh moyang para nabi adalah bertauhid kepada Allah
SWT dan suci dari perzinahan, penyebutan pendapat ini oleh al-Tabrisi hanya
menjadi bagian dari perbedaan pendapat yang muncul di kalangan muslim yang
sedang dipaparkannya, bukan pada kesimpulan dan / atau pendapat yang dipilih

oleh al-Tabrisi.

99
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Kondisi tersebut, kemudian di kalangan Sunni seperti al-Suyuti dalam
kitabnya al-Hawi Ii al-Fatawa {i al-Figh wa ‘Ulum al-TafSir wa al-Hadis wa al-
Usul wa al-Nahw wa al-1‘rab wa Sa’ir al-Funun, pada bab Masalik al-Hunafa i
Walidayyi al-Mustafa, disimpulkan lebih jauh dengan menyatakan bahwa ayat ini
merupakan legitimasi akan keselamatan orang tua Nabi Muhammad.

Kedua, karakteristik Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah dalam penafsiran
Majma‘ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an terkait polemik konsep keselamatan orang tua
Nabi Muhammad, dalam hal ini berkaitan dengan konsep kema‘suman yang
dimiliki kalangan Syi‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah. Meskipun ketika
menafsirkan ayat tathir, al-Tabrisi meyakini bahwa limitatifnya ayat tathir kepada
beberapa orang dari keluarga Nabi Muhammad, tetap tidak menutup kemungkinan
kema‘suman juga diberikan kepada orang lain, namun tidak berdasarkan ayat zathir,
adapun ketika al-Tabrisi menafsirkan QS al-An‘am [6] : 74 dan QS al-Syu‘ara’ [26]
: 218-219 yang pada intinya Allah juga memberikan jaminan akan keterjagaan
moyang nabi sebagai orang-orang yang mengesakan Allah dan terjaga kesuciannya
dari perzinahan, al-Tabrisi tidak sekalipun menyebutkan bahwa penjagaan Allah
pada moyang nabi adalah sebagai suatu kema‘suman.

Ketiga, Majma“ al-Bayan karya Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi,
cukup tepat untuk merepresentasikan pandangan Syi‘ah Isna Asyariyyah pada
umumnya, karena meskipun al-Tabrisi dalam beberapa hal berbeda dengan
kalangan Syi‘ah Isna Asyariyyah, pembelaan al-Tabrisi atas kalangannya lebih

dominan tampak, selain itu dalam hal konsep keselamatan orang tua Nabi
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Syi‘ah Isna Asyariyyah, yang lainnya. Wallahu A ‘lam.
B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dengan penuh kesadaran
mengakui bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, hal ini dapat dilatar
belakangi oleh beberapa faktor, yang di antaranya disebabkan pembacaan peneliti
yang masih minim dalam literatur Islam khususnya Syi‘ah Isna Asyariyyah dan
karya-karya lain yang turut berada di sekitaran karya yang saat ini dikaji peneliti.
Sehingga terdapat beberapa hal yang belum dibahas dalam penelitian ini.

Terkait dengan kitab tafsir Majma“ al-Bayan karya Abu Ali al-Fadl bin al-
Hasan al-Tabrisi ini peneliti menilai masih banyak hal yang dapat diteliti, misalnya
terkait dengan al-Tabrisi sebagai seorang mufassir Syi‘ah Isna Asyariyyah
memiliki kemandirian dan ketegasan tersendiri ketika manafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dan berpendapat. Untuk itu terkadang dijumpai al-Tabrisi memiliki
pendapat berbeda dari kelompoknya, pendapat-pendapat ini bisa menjadi penelitian
yang menarik.

Peneliti juga menilai bahwa urgent untuk dilakukan penelitian lebih
mendalam terkait alasan al-Tabrisi yang tidak menggunakan istilah ma ‘sum ketika
menyebutkan keterjagaan para nabi dan moyang para nabi, yang belum terungkap
dalam penelitian ini.

Pada akhirnya, penelitian yang sebaik-baiknya adalah mengambil pelajaran

dari apa yang telah dijumpai dalam penelitian ini, untuk mengambil hikmahnya
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agar dapat membawa perubahan yang positif dan yang baik dalam kehidupan.

Wallahu A ‘lam.



DAFTAR PUSTAKA

Affandi, Sa’dullah, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam: Kajian Tafsir al-
Qur’an atas Keabsahan Agama Yahudi dan Nasrani Setelah Kedatangan
Islam, Bandung: Mizan, 2015.

Asfihani, al-Miyrza ‘Abdullah Afandi al-. Riyad al-‘Ulama’ wa Hiyad al-Fudala’,
Jordan: Matba‘ah al-Khayyam, 1401 H.

ASir, ‘Izzuddin Ibn al-. al-Kamil fi al-Tarikh. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi. 1997.

‘Askari, Abu Muhammad al-Hasan bin ‘Ali al-. al-Tafsir al-Mansub ila al-Imam Abi
Muhammad al-Hasan bin ‘Ali al-‘Askari, Qum: Mu’assasah al-Imam al-
Mahdi, 1433 H.

‘Asqalani, Ibn Hajar al-. al-Isabah fi Tamyizi al-Sahabah, Beirut: Dar al-Jil, 1412 H.

Ayazi, Muhammad ‘Ali. A/-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum. Teheran:
Wizarat al-Saqafat wa al-Irsyad al-Islami. 1313 H.

Bagdadi, Abu Bakar Muhammad bin al-Husain bin ‘Abdullah al-Ujurriy al-, a/-
Syariy ‘ah, Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995.

Banna, Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Muhammad al-. A/-Fath al-Rabbani Ii Tartib
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani wa ma‘ahu Bulugh al-
Amani min Asrar al-Fath al-Rabbani, Beirut: Dar al-lThya’ al-Tura$ al-‘Arabi,
2009.

Bazzar, Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abdulkhaliq al-. Musnad al-Bazzar,
Damasyqus: Mua’sasah ‘Ulum al-Qur’an, 1988.

Daif, Ahmad Syauqi ‘Abdussalam. al-Madaris al-Nahwiah. Kairo: Dar al-Ma'arif,
2010.

Faudah, Mahmud Basuni. 7afSir-Tafsir Al-Quran Perkenalan Dengan Metodologi
Tafsirterj. HM. Mochtar Zoerni. Bandung: Penerbit Pustaka, 1987.

Hakim, Muhammad bin ‘Abdullah al-. a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain. Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1990.

103



104

Hanbal, Ahmad bin, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 2001.

Haqi, Isma“il. Tafsir Ruh al-Bayan, Beirut: Dar Ihya al-Tura$ al-‘Arabi, t.t.

Haikal, Husain. Sejarah Hidup Nabi Muhammad, terj. Ali Audah, Bogor: Litera Antar
Nusa, 2014.

Hassan Kholil, Muhammad, Islam Dan Keselamatan Pemeluk Agama Lain, terj.
Chandra Utama, Bandung: Mizan, 2016.

Hitti, Philip K. History of the Arabs: From the Earliest Times to the Present terj Cecep
Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Jakarta: Serambi [lmu Semesta, 2002.

‘Iyasy, Muhammad bin Mas‘ud bin. al-Tafsir Ili al-‘lyasy, Teheran: Maktabah al-
Islamiyah. 1380 H.

Jauzi, Jamaluddin bin ‘Ali bin Muhammad al-. a/-Maudu ‘at, Madinah: al-Maktabah
al-Salafiyah, 1966.

Kasyani, Mala Muhsin al-Faid al-. Tafsir al-Safi, Teheran: Maktabah al-Sadr, 1379 H.

Kulaini, Muhammad bin Ya‘qub al-. Usul al-Kafi, Beirut: Dar al-Murtada li al-
Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi*, 2005.

----------- , Furu® al-Kafi, Beirut: Dar al-Murtada 1i al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-
Tawzi‘, 2005.

Mazandarani, Abu Ja‘far bin Syahr Asyub al-. Managib Ali Abi Talib, Lebanon: Dar
al-Adwa’, 1991.

Maghlus, Sami bin ‘Abdullah al-. Atf/as Tarikh al-Anbiya’ wa al-rusul, Riyad:
Maktabah al-‘ Abaikan, 1426 H.

Majlisi, Muhammad Bagqir bin Muhammad Taqi al-. Bihar al-Anwar, Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000.

Mattola, Muhammad Galib. Ahl al-Kitab Makna dan Cakupannya, Jakarta:
Paramadina, 1998.

Mubarak, Majduddin bin al-. Jami  al-Usul fi Ahadis al-Rasul. Jordan: Maktabah Dar
al-Bayan, 2008.

Mugniyyah, Muhammad Jawad. al-Tafsir al-Kasit. Beirut: Dar al-Anwar, 2015.



105

Mugrin, ‘Abdulkarim bin Salih al- dan Hammud bin ‘Abdullah al-Matar, Majmu’
Fatawa :Fadilah al-Syaikh Salih bin Fauzan al-Fauzan, Riyad: Dar Ibn
Huzaimah, 1424 H.

Mustaqim, Abdul, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran, Yogyakarta: Adab Press, 2014.

Naisaburi, Abu al-Husain Muslim al-. Sahih Muslim. Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,
2010.

Naisaburi, Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim al-. al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990.

Najdi, ‘Abdurrahman al-. Manhaj al-Syi‘ah al-Imamiyyah al-ISna ‘Asyariyyah fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim. Riyad: Maktabah al-Rusyd. 2009.

Nasa’i, Ahmad bin Syu‘aib Abu Abdurrahman al-. Sunan al-Nasa’i al-Kubra, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 1991.

Nawawi, Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-. a/l-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-*Arabi, 2010.

Qummi, Abu al-Hasan ‘Ali bin Ibrahim al-. 7afSir al-Qummi, Iran: Mu’assasah Dar
al-Kitab li al-Taba‘at. 1303 H.

Qurtubi, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-. a/-Tazkirah bi Ahwal al-Mawta
wa Umur al-Akhirah, Riyad: Dar al-Manhaj 1i al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2010.

Razi, Fakhruddin al-. Mafatih al-Ghaib, Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi, 1420 H.

Sa‘labi, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-. a/-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-
Qur’an, Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 2002.

Sabhani, Ja‘far al-. A/-Manahij al-TafSiriyah, Kopenhagen: Mu’assasah al-Imam al-
Sadiq. 1426 H.

Shihab, M. Quraish. Sunnah Syi ‘ah Bergandengan Tangan Mungkinkah?: Kajian atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran, Tanggerang: Penerbit Lentera Hati, 2014.

Suhaili, ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Ahmad al-. al-Rawd al-Unf fi TafSir al-Sirah
al-Nabawiyyah Ii ibn Hisyam, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009.

Sumali, Abu Hamzah Sabit bin Dinar al-. TafSir al-Qur'an al-Karim, Beirut: Dar al-
Mufid, 2000.



106

Suyuri, Jamaluddin Miqdad bin ‘Abdullah al-. Irsyad al-Talibin ila Nahj al-
Mustarsyidin, Qum: Maktabah Ayatullah al-‘Azmi al-Mar‘asyi al-Najafi,
1984.

Suyuti, Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu Bakar al-. al-Dibaj ‘ala Sahih Muslim bin
al-Hajjaj, Riyadl: Dar Ibn Affan, 1996.

----------- . al-Hawi Ii al-Fatawa fi al-Figh wa ‘Ulum al-TafSir wa al-Hadis wa al-Usul
wa al-Nahw wa al-1‘rab wa Sa’ir al-Funun. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah,

2000.

Syaibah, Abu Bakar ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi. al-Musannat li Ibn Abi
Syaibah, Jeddah: Dar al-Qiblat [i al-Saqafah al-Islamiyah, 2006.

Tabataba’i, Muhammad Husein al-. al-Mizan fi TafSir al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah
al-A‘lami li al-Matbu‘ah, 1997.

Tabari, Muhammad bin Jarir al-. Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000.

Tabrani, Sulaiman bin Ahmad al-. a/-Mu ‘jam al-K abir. Mosul: Maktabah al-‘Ulum wa
al-Hakim, 1983.

Tabrisi, Abu “Ali al-Fadl bin al-Hasan al-. Majma* al-Bayan, Beirut: Mu’assasah al-
A‘lami li al-Matbu‘at. 1995.

----------- . Makarim al-Akhlag, Beirut: Mu’assasah al-A‘lami li al-Matbu “at, 2011.
----------- . Tafsr Jawami‘ al-Jami‘, Beirut: Mu’assasah al-Nasyr al-Islami. 2015.

Tusi, Abu Ja‘far Muhammad bin al-Hasan al-, a/-Tibyan fi TafSir al-Qur’an, Beirut:
Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, 2014.

----------- . Kitab al-Amali, Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1380 H.

Tim Penulis Ahlul Bait Indonesia, Syiah Menurut Syiah, Jakarta: Ahlul Bait Indonesia,
2014.

Tirmizi, Muhammad bin ‘Isa al-. a/-Jami’ al-Sahih Sunan al-Tirmizi, Beirut: Dar Ihya’
al-Turas, 2008.

Zahabi, Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-. Siyar al-‘Alam al-Nubala’. Beirut:
Mu’assasah al- Risalah, 2001.



107

----------- . al-Tafsir wa al-Mufassirun, Kairo: Maktabah Wahbah, 2008.

Zabidi, Muhammad bin Hasan bin ‘Ubaidillah al-. Tabagat al-Nahwiyyin wa al-
Lugawiyyin, Kairo: Dar al-Ma“arif, 2014.

Zamakhsyari, Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-. a/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil, Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1407 H.



Lampiran
Lampiran Bab 11
» Bab II, halaman 19.

Lo 2213805 A5 5 33l e Jshil) Ul (e 1327 &) HARLTD clld Jday 50 AT
&l a8 O D51 O 150885 1508 (A8 2l A5 &) O& GR35 1088 g
£yl 2l & 3 31 454 o a3 3¢l e AR5 A1 8 g AN e
o Sy 45 G @ el e A e 4 e O 1 1K
alle ) sl (e 45 7 50 R A0) 180aa 08 L 1219 218 1) pali] (paalld)
Miay Gpelles 168 ML Ao 2234 o) aued O o D10 AGVG ¢ el 15y

LAl G820 adle 2l Al Gl adadll Caa
Permasalahan keempat: Kalangan Sy7‘ah berpendapat sesungguhnya tidak
ada satupun dari ayah-ayah atau kakek-kakek dari Rasulullah AS dalam
keadaan kafir atau dalam keadaan ingkar, jika dikatakan bahwa ayah dari
Nabi Ibrahim adalah seorang kafir, maka kalangan Sy7‘ah telah mengatakan
bahwa Azar adalah paman dari Nabi lbrahim, Azar bukan ayah dari Nabi
Ibrahim, dan kalangan Syi‘ah telah membangun hujjahnya dengan

mengatakan: Hujjah pertama: Sesungguhnya tidak ada moyang dari para

nabi yang dalam kondisi kafir, hal ini sebagaimana firman Allah: “Yang

! Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 13, hlm. 32-33. Lihat juga penafsiran al-Razi atas
QS al-Syu‘ara’ [26] : 218-219, Mafatih al-Gaib, juz 24, hlm. 537.
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melihat engkau ketika engkau bangun, dan (melihat) perpindahanmu di
antara orang-orang yang sujud.” Dikatakan bahwa makna ayat ini adalah:
sesungguhnya ruh (nur) Rasulullah berpindah dari seorang ahli sujud kepada
ahli sujud yang lain, maka ayat ini menunjukkan bahwa seluruh moyang Nabi
Muhammad SAW adalah orang-orang muslim. Dan termasuk di dalamnya

ayah Nabi Ibrahim AS juga dalam keadaan muslim.

» Bab II, halaman 21
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2 Isma‘il Haqi, Tafsir Ruh al-Bayan, juz 1, (Beirut: Dar Thya al-Tura$ al-‘Arabi, t.t), him.
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Imam al-Qurtubi di dalam Kitabnya a/-Tazkirah mengatakan, “Sesungguhnya
‘Aisyah RA telah berkata “Rasulullah telah melaksanakan haji wada*
bersama kami, saat melewati putaran Aajun (nama tempat tertentu, pada
tempat sa’i), Rasulullah menangis sedih, beliau juga berhenti (sa’i), maka aku
ikut menangis karena tangisan Rasulullah SAW, lalu Rasulullah
memperlambat (unta) dan turun kemudian Rasulullah bersabda, “Wahai
humaira’ —humaira’ merupakan panggilan nabi kepada ‘Aisyah, yang
artinya kemerah-merahan—peganglah ini” yaitu tali kekang unta, aku pun
berdiam di samping unta. Lalu beliau menyendiri (menjauh) dariku lama,
kemudian beliau kembali padaku dalam keadaan gembira dan tersenyum,
kemudian aku bertanya kepada beliau, “Demi ayah dan ibuku jadi
tebusannya wahai Rasulullah engkau pergi dari sisiku dan engkau menangis
sedih, maka aku menangis karena tangisan engkau wahai Rasulullah, lalu
engkau kembali padaku dan engkau dalam keadaan gembira dan tersenyum
memenuhi engkau wahai Rasulullah, lalu Rasulullah bersabda, “Aku pergi
kemakam Aminah ibuku, aku meminta kepada Tuhanku Allah untuk
menghidupkannya kembali, maka Allah menghidupkannya kembali, maka ia
(Aminah) beriman kepadaku.”

Bab II, halaman 28-29
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‘Ali bin Ibrahim, dari Muhammad bin ‘Isa, dari Yunus dan °‘Ali bin
Muhammad, dari Sahl bin Ziyad Abi Sa‘id, dari Muhammad bin ‘Isa, dari
Yunus, dari Ibn Miskan, dari Abu Basir telah berkata “Aku telah bertanya
pada Abu ‘Abdullah As atas firman Allah ‘Azza Wa Jalla “Taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu”, kemudian ia berkata ““(ayat ini) turun pada ‘Ali bin Abi Talib,
al-Hasan, al-Husein As. Aku kemudian berkata kepada Abu ‘Abdullah AS:
Sesungguhnya orang-orang telah berkata: Kenapakah Allah tidak
(menyebutkan) secara khusus ‘A/f dan ahlul baitnya di dalam Kitab Allah
Azza Wa Jalla? Maka Abu ‘Abdullah AS berkata: “Katakanlah kepada
mereka: Sesungguhnya shalat telah diturunkan (diwajibkan) kepada
Rasulullah SAW, tetapi Allah tidak menentukan tiga atau empat (rakaat)
sehingga Rasulullah SAW sendiri telah mentafsirkannya untuk mereka. Zakat
juga telah diturunkan (diwajibkan) kepadanya, tetapi Allah tidak
(menyebutkan) secara khusus untuk mereka untuk setiap empat puluh dirham
adalah satu dirham (zakatnya), sehingga Rasulullah SAW-lah yang

mantafsirkannya untuk mereka. Begitu juga haji telah diturunkan

3 Muhammad bin Ya‘qub al-Kulaini, Usu/ al-Kafi, juz 7, (Beirut: Dar al-Murtada li al-
Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2005), hlm. 286-288.
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(diwajibkan), tetapi Allah tidak berfirman kepada mereka: Tawaflah kalian
semua selama satu minggu sehingga Rasulullah SAW-lah yang
mentafsirkannya untuk mereka. Dan telah turun ayat: “Taatilah Allah dan
taatilah Rasul/ (Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu”, (ayat ini) turun pada ‘Ali bin Abr Talib, al-Hasan, al-Husein As. Lalu
Rasulullah SAW berkata kepada ‘Ali: “Siapa yang aku menjadi maulanya
(penolong, orang yang dicintai, pemimpin), maka °‘A/f adalah maulanya”,
Rasulullah SAW telah berkata: Aku mewasiatkan kepada kamu semua atas
Kitab Allah dan keluargaku, sesungguhnya aku telah memohon kepada Allah
‘Azza Wa Jalla agar Allah tidak memisahkan diantara kedua-duanya
sehingga kedua-duanya didatangkan kepadaku di Haudh (telaga), maka Allah
telah mengabulkannya untukku, Rasulullah kemudian berkata: “Janganlah
kamu mengajari mereka karena mereka lebih mengetahui daripada kamu.”
Rasulullah  kembali  berkata:  “Sesungguhnya mereka tidak akan
mengeluarkan kamu dari pintu petunjuk dan mereka tidak akan memasukkan
kamu pada pintu  kesesatan.” Seandainya  Rasulullah SAW  tidak
menjelaskankan siapakah ahlul bait-nya, niscaya keluarga fulan dan
keluarga fulan akan mengakuinya untuk mereka (bahwa mereka termasuk
ahlul bait Nabi), tetapi Allah ‘Azza Wa Jalla telah menurunkan-Nya
(menjelaskan-Nya) di dalam kitab-Nya untuk membenarkan Nabi SAW:

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
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wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya” Lalu
Rasulullah SAW memasukkan ‘Afi, al-Hasan, al-Husain dan Fatimah AS di
bawah al-Kisaa’ (kain berwarna hitam) di rumah Umm Salmah. Kemudian
Rasulullah SAW berkata: Ya Allah, sesungguhnya setiap nabi mempunyai
ahlan (keluarga) dan sigalan (perkara yang berharga), mereka adalah
keluargaku dan perkara yang berhargaku. Umm Salmah kemudian berkata:
“Apakah aku termasuk keluargamu?”. Rasulullah SAW menjawab:
“Sesungguhnya kamu ada dalam kebaikan, tetapi merekalah keluargaku dan
perkara yang berhargaku.” Maka apabila Rasulullah SAW  wafat, ‘Al
adalah orang yang paling layak diantara mayoritas manusia karena
Rasulullah SAW telah banyak menyampaikan tentang ‘A/i. Rasulullah SAW
telah mengukuhkan A/ di (hadapan) manusia dan memegang tangan °‘A/f
dengan tangannya (tangan Rasulullah). Dan apabila ‘A/i wafat, maka beliau
a.s tidak mampu untuk memasukkan Muhammad bin ‘Ali atau al-‘Abbas bin
‘Alf atau tidak seorang pun dari anaknya yang lain ke dalam(imamah). (Jika
mampu), niscaya al-Hasan dan al-Husain berkata: “Sesungguhnya Allah telah
menurunkan (ayat) kepada kami sebagaimana Allah telah menurunkannya
kepadamu (“Ali AS), Allah telah memerintahkan supaya kami ditaati
sebagaimana Allah telah memerintahkan supaya kamu ditaati. Rasululiah
SAW telah menyampaikan (risalah) kepada kami sebagaimana Rasululiah

SAW telah menyampaikannya kepadamu. Allah telah menghilangkan dosa



116

dari kami sebagaimana Allah telah menghilangkannya darimu. Apabila ‘A
AS mati, maka al-Hasan AS adalah yang paling layak karana faktor umurnya
yang lebih tua. Apabila al-Hasan AS mati, ia tidak mampu untuk memasukkan
anaknya, dan al-Hasan AS tidak melakukannya. Allah telah berfirman:
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab
Allah”. Jika al-Hasan AS melakukannya, niscaya a/-Husain AS telah berkata:
Allah telah memerintahkan supaya aku ditaati sebagaimana Allah telah
memerintahkan supaya kamu ditaati dan bapakmu ditaati. Rasulullah SAW
telah menyampaikan padaku sebagaimana Rasulullah SAW telah
menyampaikannya padamu dan pada bapakmu. Allah telah menghilangkan
dosa dariku sebagaimana Allah telah menghilangkan dosa darimu dan
bapakmu. Ketika (imamah) telah sampai kepada al-Husain a.s, tidak
seorangpun dari kalangan keluarganya yang mampu menentangnya
sebagaimana al-Husein AS tidak mampu menentang imamah saudaranya (al-
Hasan AS) dan imamah bapaknya (‘A/i AS), meskipun mereka berdua
menginginkan untuk mengubahnya, niscaya mereka berdua tidak akan
melakukannya. Apabila imamahnya berpindah kepada a/-Husain AS, maka
takwil ayat ini: “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan

kerabat) menurut Kitab Allah”. Kemudian imamahnya telah berpindah
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setelah al-Husain AS kepada ‘Ali bin al-Husain AS Kemudian imamah telah
berpindah setelah ‘A7 bin al-Husain kepada Muhammad bin ‘Ali AS, telah
berkata: “(Kata) al-rijsu (di dalam ayat) ialah bermakna keragu-raguan,
demi Allah, kami tidak memilik keragu-raguan terhadap Tuhan kami selama-
lamanya. Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa, dari
Muhammad bin Khalid dan al-Husain bin Sa‘id, dari al-Nadar bin Suwaid,
dari Yahya bin ‘Imran al-Halabi, dari Ayyub bin al-Hur dan ‘Imran bin ‘Ali
al-Halibi, dari Abi Basir, dari Abi ‘Abdillah AS memiliki hadis yang sama.

Bab II, halaman 31-32
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nadr Hasyim bin al-Qasim telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul Hamid, yaitu Ibn Bahram dia berkata;
telah menceritakan kepadaku Syahr bin Hausyab berkata; saya telah
mendengar Ummu Salamabh, isteri Nabi SAW, melaknat penduduk Irak tatkala
Husain bin ‘Ali datang. la berkata; “Mereka akan membunuhnya, semoga
Allah  membunuh mereka yang telah menipunya dan menghinakannya.
Semoga Allah membunuh mereka, karena aku melihat Fatimah mendatangi
Rasulullah SAW di siang hari dengan membawa panci, ia telah membuatkan
untuk beliau makanan yang terbuat dari gandum. la membawanya di dalam
sebuah baskom miliknya, lantas ia meletakkannya di depan beliau. Beliaupun
bertanya kepadanya: “Mana anak pamanmu?” ia menjawab; “Dia sedang
berada di rumah. “Beliau bersabda: “Pergilah, panggil dia, dan bawa ia
dengan kedua anaknya.” la berkata; “la pun datang sambil menuntun kedua
puteranya, setiap salah seorang diantara mereka berdua memegang
tangannya dan ‘A7 berjalan di belakang mereka berdua hingga mereka
masuk menemui Rasulullah SAWdan beliau mendudukkan mereka berdua di

pangkuannya. Sementara ‘A/f duduk di samping kanannya dan Fatimah

* Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 44,(Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 2001), hlm. 173.
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duduk di samping kirinya. “Ummu Salamah berkata; “Kemudian beliau
mengambil kain yang terbuat dari Khaibar yang berada di bawahku, kain
tersebut masih tergelar di atas tempat tidur di Madinah. Lantas Nabi SAW
menutupkan kain tersebut kepada mereka semua. Lalu beliau mengambil
kedua ujung kain tersebut dengan tangan kirinya dan mengenadahkan tangan
kanannya kepada Tuhan-Nya ‘dzzawajalla sambil berdo'a: “Ya Allah, ini
adalah keluargaku, hilangkanlah kotoran dari diri mereka dan sucikanlah
mereka sesuci-sucinya” Saya bertanya; “Wahai Rasulullah, bukankah aku
termasuk di antara keluargamu? ” beliau menjawab: “Benar, maka masuklah
ke dalam kain tersebut.” la berkata; “Aku pun masuk ke dalam kain tersebut
setelah beliau selesai berdo'a untuk anak pamannya, ‘A/;, kedua cucunya,

dan puterinya, Fatimah RA.”
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Sahabat-sahabat kami telah mengambil dalil dari ayat ini, bahwa
sesungguhnya imam-imam tidak ada dalam kondisi lain, kecuali dalam
kondisi ma ‘sum (terjaga dari melakukan) dosa, karena sesungguhnya Allah
ta‘ala menolak untuk memberikan janji-Nya —yaitu berkaitan dengan imamah
—pada orang yang zalim—dan barangsiapa yang tidak ma ‘sum (terjaga dari
melakukan dosa), maka ia dalam keadaan zalim, adakalanya zalim pada

dirinya sendiri, atau pada orang lain.
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Hadis yang lain, telah berkata Muslim dalam Sahih-nya, “Telah menceritakan
kepadaku Zuhair bin Harb dan Syuja‘ bin Makhlad seluruhnya dari Ibnu
‘Ulayyah, Zuhair berkata; Telah menceritakan kepada kami Zsma 7/ bin Ibrahim;
Telah menceritakan kepadaku Abu Hayyan, Telah menceritakan kepadaku Yazid
bin Hayyan dia berkata; “Pada suatu hari saya pergi ke Zaid bin Argam
bersama Husain bin Sabrah dan ‘Umar bin Muslim. Setelah kami duduk, Husain
berkata kepada Zaid bin Argam. Hai Zaid, kamu telah memperoleh kebaikan
yang banyak. Kamu pernah melihat Rasulullah. Kamu pernah mendengar sabda
beliau. Kamu pernah bertempur menyertai beliau. Dan kamu pun pernah shalat
jama‘ah bersama beliau. Sungguh kamu telah memperoleh kebaikan yang
banyak. Oleh karena itu hai Zaid. sampaikanlah kepada kami apa yang pernah
kamu dengar dari Rasulullah SAW Zaid bin Argam berkata; Hai kemenakanku,
demi Allah sesungguhnya aku ini sudah tua dan ajalku sudah semakin dekat. Aku
sudah lupa sebagian dari apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW.

Oleh karena itu, apa yang bisa aku sampaikan, maka terimalah dan apa yang

& Abu al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 6, (Beirut: Dar
Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1999), him. 414-415.
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tidak bisa aku sampaikan. maka janganlah kamu memaksaku untuk
menyampaikannya. “Kemudian Zaid bin Arqam meneruskan perkataannya. Pada
suatu ketika, Rasulullah SAW berdiri dan berpidato di suatu tempat air yang di
sebut Khumm, yang terletak antara Makkah dan Madinah. Beliau memuji Allah,
kemudian menyampaikan nasihat dan peringatan serta berkata; Ketahuilah hai
saudara-saudara, bahwasanya aku adalah manusia biasa seperti kalian.
Sebentar lagi utusan Tuhanku, malaikat pencabut nyawa, akan datang kepadaku
dan aku pun siap menyambutnya. Sesungguhnya aku akan meninggalkan dua hal
yang berat kepada kalian, yaitu: Pertama, a/-Qur’an yang berisi petunjuk dan
cahaya. Oleh karena itu, laksanakanlah isi a/-Qur’an dan peganglah. Sepertinya
Rasulullah sangat mendorong dan menghimbau pengamalan a/-Qur’an. Kedua,
keluargaku. Aku ingatkan kepada kalian semua agar berpedoman kepada hukum
Allah dalam memperlakukan keluargaku." (Beliau ucapkan sebanyak tiga kali).
Husain bertanya kepada Zaid bin Argam; “Hai Zaid, sebenarnya siapakah ahlul
bait (keluarga) Rasulullah itu? Bukankah istri-istri beliau itu adalah ahlul bait
(keluarga) nya?” Zaid bin Argam berkata; “Istri-istri beliau adalah ahlul
baitnya. tapi ahlul bait beliau yang dimaksud adalah orang yang diharamkan
untuk menerima zakat sepeninggalan beliau. “Husain bertanya; ‘“‘Siapakah
mereka itu?” Zaid bin Arqam menjawab; “Mereka adalah keluarga ‘Al

keluarga ‘Aqil. keluarga Ja‘far, dan keluarga Abbas, “Husain bertanya, “Apakah
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mereka semua diharamkan untuk menerima zakat?” Zaid bin Arqam menjawab.

“Ya u-

Lampiran Bab |11

» Bab III, halaman 55
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Abu Bakr RA berkata; wahai Rasulullah, engkau lebih cepat beruban.
Beliau bersabda: “Aku telah dibuat beruban oleh Surat Hud, al-Wagqi ‘ah,

al-Mursalat, ‘Amma yatasaalun, serta iza al-syamsu kuwwirat.”
(Dan apabila roh-roh dipertemukan)...Maknanya, dipertemukannya

setiap manusia dengan yang sesamanya dari kalangan ahli neraka, dan

sesamanya dari kalangan ahli surga, dari ‘Umar bin al-Khatab, Ibn

7 Terkait penafsiran QS al-Takwir [81] : 1, Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, Majma°
al-Bayan, Juz 10, him. 210.

8 Terkait penafsiran QS al-Takwir [81] : 7, Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrisi, Majma*
al-Bayan, Juz 10, hlm. 213.
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‘Abbas, Mujahid, Hasan dan Qatadah, dikembalikannya ruh-ruh pada
jasad-jasad, maka jasad-jasad kembali menjadi hidup, pendapat ini

disampaikan dari ‘Zkrimah, al-Sya ‘bi, dan Abu Muslim.

Lampiran Bab IV
» Bab IV, halaman 92
1. Hadis pada bab Ziarah ke Baqi‘, Muhammad bin Ya‘qub al-Kulaini, Furu® al-
Kafi, Juz 4, (Beirut: Dar al-Murtada li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi°,

2005), hlm. 322-333.
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2. Hadis nomor 960 dalam Abu Bakar Muhammad bin al-Husain bin ‘Abdullah
al-Ujurriy al-Bagdadi, al-Syariy ‘ah, juz 3, (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,

1995), hlm. 1419.
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